BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian yang mencakup
kesimpulan hasil pembahasan yang berkaitan dengan upaya menjawab tujuan dan
hipotesis penelitian dan saran peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian preeklampsia

di Puskesmas Oesapa Kupang.

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasi penelitian dan analisa data, peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden

a. Distribusi frekuensi dari 153 responden di Puskesmas Oesapa sebagian
besar responden berusia <20 tahun dan >35 tahun sebanyak 78 orang
(51%)

b. Distribusi frekuensi dari 153 responden di Puskesmas Oesapa sebagian
besar responden mempunyai tingkat pendidikan menengah kebawah
sebanyak 134 orang (87,6%)

c. Distribusi frekuensi dari 153 responden di Puskesmas Oesapa sebagian
besar responden mempunyai status gravida multigravida sebanyak 98
orang (64,1%).

d. Distribusi frekuensi dari 153 responden di Puskesmas Oesapa sebagian
besar responden tidak mempunyai hipertensi dalam keluarga sebanyak

114 orang (74,5%)
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e. Distribusi frekuensi dari 153 responden di Puskesmas Oesapa sebagian
besar responden tidak bekerja sebanyak 110 (72%)

2. Kejadian preeklampsia di Puskesmas Oesapa
Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa dari 153 responden, 51 orang
(33,3%) mengalami preeklampsia selama kehamilan.

3. Berdasarkan Analisis Non Parametik Statistik Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kejadian Preeklampsia pada ibu hamil menunjukan
bahwa :

a. Secara statistik ada hubungan antara usia dengan kejadian
preeklampsia di Puskesmas Oesapa (P value 0,000 < nilai alpa 0,05)

b. Secara statistik tidak ada hubungan antara pendidikan dengan
kejadian preeklampsia di Puskesmas Oesapa (P value 0,488 > nilai
alpa 0,05)

c. Secara statistik ada hubungan antara status gravida dengan kejadian
preeklampsia di Puskesmas Oesapa (P value 0,001 < nilai alpa 0,05)

d. Secara statistik tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu hamil dengan
kejadian preeklampsia di Puskesmas Oesapa (P value 0,899 > nilai
alpa 0,05)

e. Secara statistik ada hubungan antara riwayat hipertensi dalam
keluarga dengan kejadian preeklampsia di Puskesmas Oesapa (P value
0,000 < nilai alpa 0,05)

f. Variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap kejadian
preeklampsia di Puskesmas Oesapa adalah faktor usia (p value 0,000)

dengan OR 0,173 kali.



59

4. Hasil penelitian Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
Preeklampsia di Puskesmas Oesapa.
a. Secara statistik ada hubungan antara usia, status gravida dan riwayat
hipertensi dalam keluarga dengan kejadian preeklampsia di
Puskesmas Oesapa
b. Secara statistik tidak ada hubungan antara pendidikan dan pekerjaan
dengan kejadian preeklampsia di Puskesmas Oesapa.
c. Variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap kejadian
preeklampsia di Puskesmas Oesapa adalah faktor usia
B. SARAN

Setelah diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian

preeklampsia pada ibu hamil, maka yang menjadi saran yaitu :

1.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat lebih meningkatkan bekal kompetensi bagi mahasiswa
di tatanan klinik, sehingga mampu menerapkan ilmu dalam memberikan
penyuluhan kepada masyarakat khususnya ibu hamil dalam mencegah
preeklampsia.

Bagi Puskesmas

Perlu lebih meningkatkan pelayanan antenatal berupa edukasi pada setiap
ibu hamil, sehingga dapat melakukan tindakan preventif bagi semua ibu
hamil yang beresiko. Petugas kesehatan juga dapat bekerja sama dengan
pihak gereja kuhsusnya seksi kerasulan keluarga pada saat kursus
pernikahan untuk memberikan penyuluhan mengenai kesehatan

reproduksi khususnya persiapan menghadapi kehamilan yang sehat.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian yang lebih lanjut diharapkan dapat menggunakan data
primer dan melihat faktor lain yang berhubungan dengan preeklampsia
seperti ekonomi, kehamilan multipel, molahidatidosa, serta meneliti
pengetahuan dan sikap dari petugas kesehatan terhadap kejadian

preeklampsia.
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